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menyebabkan perekonomian global yang Ilumpuh
akibat kurangnya mobilitas. kenaikan tarif ppn
mengakibatkan kenaikan harga produk. tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kenaikan tarif ppn dan
harga produk terhadap minat beli konsumen
perdagangan retail di karawang, populasi penelitian
ini adalah masyarakat yang berdomisili di kabupaten
karawang dengan teknik pengambilan sampel yaitu
non probability sampel dengan purposive sampel yaitu
bertujuan membatasi sampel dengan kriteria berusia
17 hingga 64 tahun berjenis kelamin laki-laki maupun
perempuan sebanyak 100 orang responden, metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan
analisis regresi linier berganda. data kuesioner yang
telah tervalidasi dan dilakukan pengujian dengan uji t,
uji f dan koefisien determinasi. hasil penelitian yaitu
kenaikan tarif ppn dan harga produk berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen, peningkatan
tarif ppn maka akan mengakibatkan kenaikan harga
produk yang dapat mempengaruhi minat beli
konsumen untuk berbelanja pada usaha retail.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan kontribusi wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan usaha kepada
negara. Kontribusi ini diwajibkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang
berlaku. Masyarakat tidak menerima kompensasi secara langsung, melainkan melalui
pemanfaatan fasilitas umum seperti jalan, jembatan, sekolah, fasilitas kesehatan, dan fasilitas
umum lainnya. Di Indonesia, selain pajak bumi dan bangunan (PBB), terdapat berbagai jenis
pajak seperti pajak penghasilan (PPH) orang pribadi dan badan, pajak barang mewah(PPnBM),
pajak cukai, pajak perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB), bea materai dan pajak
pertambahan nilai (PPN).
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Menurut (Undang-Undang Nomor 7, 2021) “Tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 11%
(sebelas persen) yang mulai berlaku pada tanggal 1 April 2022, dan sebesar 12% (dua belas
persen) yang mulai berlaku paling lambat pada tanggal 1 Januari 2025 Undang-undang tersebut
mengatur kenaikan tarif pajak pertambahan nilai dari 10% menjadi 11% mulai 1 April 2022,
diikuti dengan kenaikan lebih lanjut menjadi 12% mulai 1 Januari 2025.

Hal tersebut terjadi karena pada tahun 2020 dunia mengalami bencana yaitu dengan adanya
Covid-19, dan Indonesia pun tak bisa lepas dari penyebaran infeksi tersebut. Dampak dari
penyebaran infeksi ini memberikan dampak yang sangat serius tidak hanya terhadap kesehatan
masyarakat tetapi juga perekonomian negara. Hal ini menyebabkan perekonomian global yang
lumpuh akibat kurangnya mobilitas, perubahan rantai pasok produk global, dan menurunnya
kekuatan ekonomi. dan juga terdapat pembatasan kegiatan masyarakat di luar rumah.

Menurut (Arif Fakhrudin, Maria Valeria Roellyanti, 2022) Harga adalah jumlah nilai yang
ditukarkan konsumen atas kepemilikan atau penggunaan suatu produk. Harga ini ditentukan
melalui negosiasi antara pembeli dan penjual, atau ditetapkan oleh penjual dengan harga yang
sama bagi semua pembeli. PPN akan ditambahkan pada harga produk siap jual yang ditetapkan
oleh perusahaan retail sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
namun tidak dikenakan PPN tambahan atas harga produk di toko kelontong. Perbedaan harga
yang ditetapkan penjual merupakan salah satu kriteria yang menentukan kesediaan konsumen
untuk membeli.

Menurut Kinnear dan Taylor (Kurniawan Gugi, 2020:48 dalam Dwiyanti, 2008) minat beli
adalah Tahap kecenderungan perilaku responden  sebelum niat membeli benar-benar
dilaksanakan. minat membeli merupakan bagian dari komponen perilaku perilaku konsumen.
Ketika seorang konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk, maka produk tersebut dapat
dianggap telah dikonsumsi oleh konsumen tersebut. minat membeli dapat dipengaruhi oleh nilai
yang dirasakan bermanfaat bagi konsumen. Jika konsumen mendapatkan keuntungan dari
pembelian suatu produk, maka ia akan memutuskan untuk membeli produk tersebut. namun
sebaliknya jika konsumen merasa dirugikan atau dengan adanya nilai tambah dari pembayaran
yang harus dilakukan maka konsumen akan mengurungkan niat untuk membelinya, dan akan
mencari penjual lain yang menjual dengan harga yang lebih rendah namun dengan kualitas
sepadan.

TINJAUAN PUSTAKA

Kenaikan Tarif Pajak Pertambahan Nilai

Pemerintah resmi memutuskan untuk menaikkan tarif PPN dari 10% menjadi 11% mulai 1 April
2022 sesuai dengan Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan Nomor 7 Tahun 2021 (UU HPP).
Hal tersebut terjadi karena pada tahun 2020 dunia mengalami bencana yaitu dengan adanya
Covid-19, dan Indonesia pun tak bisa lepas dari penyebaran infeksi tersebut Dampak dari
penyebaran infeksi ini memberikan dampak yang sangat serius tidak hanya terhadap kesehatan
masyarakat tetapi juga perekonomian.

PPN mengalami kenaikan tarif 11%, hal tersebut terjadi karena Pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan negara, dilansir dari Direktorat Penyusunan APBN dalam Kemenkeu*“Hak
Pemerintah Pusat yang diakui sebagai penambah kekayaan bersih yang terdiri atas Penerimaan
Perpajakan, Penerimaan negara Bukan Pajak dan Penerimaan Hibah disebut Pendapatan negara”.
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Selain itu pajak juga memiliki kontribusi yang besar terhadap kas negara dilansir dari Jakarta,

11/08/2023 Kemenkeu — Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati menyampaikan
bahwa “Penerimaan negara dari pajak telah mencapai Rp1.109,1 triliun hingga akhir Juli 2023.

Penetapan Harga

Penetapan harga adalah suatu proses untuk menentukan seberapa besar pendapatan yang akan
diperoleh atau diterima oleh perusahan dari produk atau jasa yang di hasilkan ( M. Anang,
2018:182)

Pada dasarnya ada empat tujuan penetapan harga, adalah:

1. Berorientasi terhadap laba/maksimal laba

2. Berorientasi pada volume/volume pricing objecktif harga ditetapkan sedemikian rupa agar
dapat mencapai target.

3. Berorientasi kepada citra-image perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk

membentuk citra prestisius, sedangkan perusahaan menetapkan harga rendah untuk membentuk
citra nilai tertentu (image of value).

4. Stabilitas harga dilakukan dengan cara menetapkan harga untuk mempertahankan adanya
hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga di pasaran.

Seperti dipaparkan dalam teori di atas, harga merupakan faktor penentu suatu perusahaan
karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari
penjualan produknya, maka dari itu berikut adalah beberapa metode yang digunakan dalam
penetapan harga produk
Metode Penetapan Harga Produk menurut (M. Anang, 2018:188) adalah sebagai berikut :

1. Pendekatan Permintaan dan Penawaran (supply demand approach) Dari tingkat
permintaan dan penawaran yang ada ditentukan harga keseimbangan (equilibrium price)
dengan cara mencari harga yang mampu dibayar konsumen dan harga yang diterima
produsen sehingga terbentuk jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan.

2. Pendekatan Biaya (cost oriented approach)

Menentukan harga dengan cara menghitung biaya yang dikeluarkan produsen dengan tingkat
keuntungan yang diinginkan baik dengan markup pricing dan break even analysis.
3. Pendekatan Pasar (market approach)
Merumuskan harga untuk produk yang dipasarkan dengan cara menghitung variabel-variabel
yang mempengaruhi pasar dan harga seperti situasi dan kondisi politik, persaingan, sosial budaya,
dan lain-lain.
Seperti dipaparkan dalam teori di atas, harga merupakan faktor penentu suatu perusahaan karena
harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan
produknya baik berupa barang maupun jasa. Oleh sebab itu, maka timbullah persaingan harga
antar produk yang segmentasinya sama, selain metode yang dipakai dalam penetepan harga
terdapat macam-macam harga sebagai berikut :
Macam-macam harga terbagi menjadi empat macam yaitu :

1. Harga subjektif
Harga subjektif adalah suatu harga yang asalnya dari taksiran seseorang. Setiap pembeli dan juga
penjual mempunyai harga taksiran terhadap barang yang akan dibeli atau dijual. Jadi setiap orang
berbeda-beda, dan mungkin tidak selalu sama atau tepat dengan harga pasarannya (harga
sesungguhnya).

2. Harga objektif (harga pasar)

Seringkali kita menggunakan kata harga pasaran untuk menentukan harga suatu barang. Dan itu
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memang ada, harga objektif atau harga pasar adalah harga yang sebelumnya telah disepakati oleh
kedua belah pihak, dalam hal ini pembeli dan penjual. Harga pasar disebut juga dengan harga
yang umum, dan menjadi patokan bagi penjual-penjual yang ada di pasar.
3. Harga pokok
Pengertian dari harga pokok adalah nilai uang yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang.
4. Harga jual
Definisi dari harga jual adalah harga yang didapat dari jumlah harga pokok dengan laba atau
keuntungan yang diinginkan oleh penjual. Meskipun harga yang ditawarkan tidak sama, secara
keseluruhan di pasar akan terdapat suatu harga yang umum. Setiap penjual akan menyesuaikan
diri dengan harga pasar.

Minat Beli Konsumen

Menurut Kinnear dan Taylor Gogi Kurniawan (2020:48 dalam Dwiyanti, 2008), minat beli
merupakan tahapan dimana responden berusaha bertindak sebelum minat beli benar-benar
terwujud.

Menurut Pramono (2012:54) dalam (Arintowati Dyan&Maretha Anggun Dwi, 2022)
mengemukakan bahwa “minat beli adalah tahapan yang dilakukan oleh konsumen sebelum
merencanakan untuk membeli suatu produk™.

Menurut Sari Saidah Putri(2020) “Minat beli merupakan suatu perilaku konsumen menunjukkan
sejauh mana dedikasinya melakukan pembelian”

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan bagian dari
komponen perilaku konsumen sebelum membeli suatu produk. Suatu produk dapat digunakan
ketika konsumen memutuskan untuk membelinya. Nilai utilitas yang dirasakan konsumen dapat
mempengaruhi minat beli. Jika konsumen mendapatkan keuntungan dari pembelian produk
tersebut maka konsumen akan memutuskan untuk membelinya, namun sebaliknya jika konsumen
merasa dirugikan maka konsumen akan mengurungkan niat belinya.

Menurut M. Anang (2018:2) Perilaku konsumen adalah sebuah kegiatan yang berkaitan erat
dengan proses pembelian suatu barang atau jasa. Perilaku konsumen selain mengenai kualitas
produk, juga meliputi harga produk, promosinya juga mengenai tempat dimana barang tersebut
dijual (distribusinya).

Faktor model perilaku konsumen menurut Kotler dalam M. Anang (2018:59-60) dapat
digambarkan melalui lima faktor penting yang meliputi :

1. Rangsangan Pemasaran (Marketing Stimulation) dipengaruhi oleh usaha perusahaan dalam
menarik minat beli konsumen.

2. Rangsangan Lain (Other Stimulation) adalah situasi ekonomi, perkembangan teknologi,
pengaruh politik, dan pengaruh budaya (luar) yang dirasakan oleh konsumen secara langsung.

3. Karakteristik Pembeli (Buyer Characteristics) Karakteristik itu meliputi, faktor budaya, faktor
sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis

4. Proses Keputusan Membeli (Buying Decision Process) konsumen melakukan tahap pengenalan
terhadap suatu produk, pencarian informasi lain, evaluasi keunggulan dan kelemahan produk,
sampai terciptanya keputusan pembelian dan keputusan pascapembelian

5. Keputusan Pembeli (Buyer's Decision) adalah keputusan pembeli, keputusan terbaik
menyangkut pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, dan jumlah
produk yang akan dibeli.

Menurut Ferdinand (Gogi Kurniawan (2020:50 dalam Dwiyanti, 2008) dalam minat beli dapat
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diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:
1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk
2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada orang
lain
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki
prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu
dengan produk prefrensinya.
4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi
mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif
dari produk tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengan statistik deskriptif, yaitu penelitian yang menunjukkan pengaruh antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini menggunakan populasi yaitu konsumen atau masyarakat yang berdomisili di
wilayah Kabupaten Karawang baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki usia produktif
yaitu lebih dari 17 tahun sampai dengan usia 64 tahun. Dalam penelitian ini, 100 orang
masyarakat yang berdomisili di wilayah karawang dijadikan sampel dan mengisi kuesioner
daring dengan google form yang kemudian akan menghasilkan data untuk ditarik kesimpulan

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian regresi linier berganda untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih
variabel independen (X) secara parsial(sendiri) atau simultan (bersama) terhadap variabel
dependen (Y).

Tabel 1.1 Uji t

Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 6.655 2.080 3.200 .002
1 [Kenaikan tarif ppn 177 .087 171 2.027 .045

Harga Produk .670 .091 .621 7.351 .000
a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel menjelaskan bahwa hasil uji t parsial berdasarkan nilai signifikansi:

1. Hasil SPSS X1 (Kenaikan tarif ppn) berpengaruh signifikan terhadap Minat beli konsumen (Y)
karena nilai sig 0.045 < 0.05 dan nilai T hitung X1 2.027 > T tabel 1.985 dengan arah positif.

2. Hasil SPSS X2 (Harga Produk) berpengaruh signifikan terhadap Minat beli konsumen (Y)
Karena nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai T hitung X2 7.351 > T tabel 1.985 dengan arah positif.
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Tabel 1.2 Uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
Regression 1298.424 2 649.212 56.323 .000°
1 Residual 1118.086 97 11.527
Total 2416.510 99
a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen
b. Predictors: (Constant), Harga Produk, Kenaikan tarif PPN

Nilai sig hasil SPSS yaitu 0.000 < 0.05 Maka dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 (Kenaikan Tarif PPN) dan X2 (Harga Produk) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Minat Beli Konsumen (Y).

Tabel 1.3 Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Square

Model R Std. Error of the

Estimate

R Square Durbin-Watson

1 7332 .537 .528
a. Predictors: (Constant), Harga Produk, Kenaikan tarif PPN

3.395 1.919

b. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R square atau Koefisien Determinasi (KD)
sebesar 0,528 artinya bahawa perubahan dari variasi independen dapat menyebabkan 52.8%
varians terhadap variabel dependen. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kenaikan tarif
ppn, dan harga produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen perdagangan retail di
karawang sementara 47.2% varians variabel independen dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Pembahasan Penelitian

Pembahasan Hipotesis Kenaikan Tarif PPN

Hasil analisis yang dilakukan bahwa bahwa kenaikan tarif ppn berpengaruh positif terhadap
minat beli konsumen perdagangan retail di karawang. Maka dari itu semakin tinggi tarif ppn yang
diberlakukan oleh pemerintah maka akan semakin mempengaruhi minat beli konsumen untuk
melakukan transaksi pada usaha retail di karawang. penelitian ini sejalan dengan (Lestari Andini
Jea, 2023) menyatakan Peningkatan tarif Pajak Pertambahan Nilai dapat mempengaruhi
kemampuan konsumen untuk berbelannja.

Pembahasan Hipotesis Harga Produk

Hasil analisis yang dilakukan bahwa harga produk berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen perdagangan retail di karawang. Maka dari itu semakin tinggi harga produk karena
adanya kenaikan tarif ppn yang diberlakukan oleh pemerintah maka akan semakin mempengaruhi
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minat beli konsumen untuk melakukan transaksi pada usaha retail di karawang. penelitian ini

sejalan dengan(Arintowati Dyan,2022) harga berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat
beli konsumen.

Pembahasan Hipotesis Kenaikan Tarif PPN dan Harga Produk

Hasil analisis yang dilakukan bahwa tariff PPN dan harga produk berpengaruh terhadap minat
beli konsumen. Kemudian dari hasil analisis koefisien determinasi adalah sebesar 0,528 artinya
bahwa perubahan dari variasi independen dapat menyebabkan 52.8% varians terhadap variabel
dependen. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kenaikan tarif ppn, dan harga produk
berpengaruh terhadap minat beli konsumen perdagangan retail di karawang sementara 47.2%
varians variabel independen dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 20.00 dengan jumlah
sampel 100 orang yang sesuai dengan kriteria yaitu baik laki-laki maupun perempuan berusia
diatas 17 tahun hingga 64 tahun yang berdomisili di Kabupaten Karawang. penelitian ini
menggunakan metode kuntitatif dengan statistik deskriptif analisis regresi linier berganda dan
teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Non probability sampling dengan Purposive
sampling bertujuan dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria.

Hasil uji hipotesis yang dilakukan baik secara parsial dan secara simultan bahwa kenaikan tarif
ppn dan harga produk berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen perdagangan retail di
karawang, peningkatan tarif ppn dan harga produk dapat mempengaruhi minat beli konsumen
untuk melakukan transaksi pada toko retail di karawang dengan nilai Adjusted R square 52.8%
varians kenaikan tarif ppn dan harga produk terhadap minat beli konsumen, sementara 47.2%
varians variabel independen dipengaruhi oleh faktor lain.
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